BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan  layanan konseling individual dalam mengentaskan

permasalahan korban kekerasan seksual pada remaja di UPTD Perlindungan

Perempuan dan Anak Provinsi Sumatera Barat yang dilakukan konselor meliputi

tiga aspek yaitu tahapan, teknik dan kegiatan pendukung layanan konseling

individual sebagai berikut :

1.

Tahapan pelaksanaan layanan konseling individual dalam mengentaskan
permasalahan korban kekerasan seksual pada remaja di UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak Provinsi Sumatera Barat yang
digunakan ialah pada tahap pengantaran yang digunakan konselor sesuai
teori, seperti membangun hubungan baik dengan klien kemudian konselor
menyampaikan = penstrukturan dengan jelas. Tahap penjajakan sesuai
dengan teori, dalam menggali permasalahan seharusnya konselor runtut
dalam menjajaki permasalahan yang dialami klien, kemudian konselor
memaknai dan mengambil kesimpulan pada tahap penafsiran. Pada tahap
pembinaan konselor terlalu banyak memberikan nasehat yang seharusnya
pemberian nasehat diminimalisir. Selanjutnya konselor menggunakan

penilaian segera kepada klien.

Teknik-teknik yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling

individual dalam mengentaskan permasalahan korban kekerasan seksual



pada remaja di UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Provinsi
Sumatera Barat yang diberikan meliputi teknik attending dan ajakan
terbuka untuk berbicara yang dipakai pada tahap pengantaran. Teknik
pertanyaan terbuka dan teknik empati yang dipakai pada tahapan
penjajakan. Teknik dorongan minimal yang dipakai pada tahap
penafsiran, teknik pemberian informasi yang dipakai pada tahap

pembinaan dan teknik menyimpulkan yang dipakai pada tahap penilaian.

3. Kegiatan pendukung pelaksanaan layanan konseling individual dalam
mengentaskan permasalahan korban kekerasan seksual pada remaja di di
UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Provinsi Sumatera Barat yang
diberikan meliputi aplikasi intrumentasi berupa CFIT skala 3A dan 3B.
Himpunan data yang dibuat berdasarkan hasil dari aplikasi instrumentasi
yang berisi database dari korban. Konferensi kasus yang dilakukan untuk
memperoleh data tambahan. Kunjungan rumah yang dilakukan untuk
memperoleh dukungan dan kerjasama dari keluarga korban dan berbagai
pihak. Dan alih tangan kasus.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat diberikan saran kepada konselor
di UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak Provinsi Sumatera Barat tentang
pelaksanaan layanan konseling individual yaitu :

1. Kepada UPTD PPA hendaknya menambah konselor agar pelaksanaan

layanan bimbingan konseling islam bisa dilaksanakan secara maksimal.



2. Kepada konselor di UPTD PPA untuk lebih meningkatkan kualitas serta
kuantitasnya dalam penanganan korban kekerasan seksual pada remaja.
Agar proses pelaksanaan layanan konseling individual yang diberikan
kepada korban kekerasan seksual dapat berjalan lebih baik lagi.

3. Kepada peneliti memang yang dibutuhkan pada saat melaksanakan tugas
sebagai seorang peneliti di UPTD PPA ialah, sangat perlu rasa sabar,
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab dalam menghadapi berbagai
kesulitan disaat menginginkan hasil yang lebih baik lagi.

4. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul ini untuk dapat
lebih  menelaah pelaksanaan layanan konseling individual untuk
ditingkatkan pada pemahaman mengenai tahapan, teknik dan kegiatan

pendukung untuk bisa di aplikasikan pada lingkungan dan masyarakat.
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